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Dapur Mak Eti adalah sebuah
usaha kecil yang bermula dari
kecintoan pada seni kuliner.
Didirikan oleh Eti, seorang ibu
rumah tangga berbakat
dalam memasak dan
membuat kue-kue lezat.
Dapur Mak Eti berkomitmen
unfuk menyagkan makanan
yang segar, berkualitas, dan
penuh cinta.

Setelah bergabung dengan Meski dengan semangat yang tinggi, Dapur Mak Eti tidak luput dari
UMKM MAJU, Dapur Mak Eti kendala. Salah satu hambatannya adalah persaingan di pasar
mengalami lonjakan kuliner lokal yang ketat, dan harga bahan baku yang mekonjak.
kesuksesan. Promosi online

melalui platform digital Meskipun berhadapan dengan berbogai hambatan, semangat dan
meningkatkan visibilitasnya dedikasi Dapur Mok Eti tetap berkobar. Pelanggan setia menjadi
secara signifikan, menarik kekuaton utama, dan rasa bersyukur serta dorongan positif dari
pelanggan baru dari seluruh komunitas lokal turut memotivasi perjalanan kuliner Dapur Mak Efi.
kota.
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Sebagai penjual sambal, perjalanan saya dalam mencari
SAMBAL Bu JUM bahan-bahaon berkualitas untuk Sambal Bu Jum seringkali
menantang. Kehidupan di perkotaan memberikan akses yang
terbatas terhodap bahan segar dan autentik. Menemukan cabe
wokal yang sesuai dengan standar kualitas Sambal Bu Jum bisa
menjadi pencarnan yang melelahkan.

Bukan hanya scal mencari cabe, namun juga elemen lain seperti
bowang, terasi, dan rempah-rempah. Pasokan yang konsistan
menjadi kunci, namun sering kali tersendat oleh fluktuasi harga
dan ketersadioan pasar. Pernah saya merosa frustasi saat
harus menanggung biaya transportasi yang meningkat atau
saat bahan-bahan utama sulit ditemukan.

Meski demikian, kesulitan ini menjodi pendorong untuk terus
berinovasi dan mencari solusi. Saya mulai menjalin kemitroan
dengan petani lokal lewat dukungan UMKMMAJU.ID

Bersama UMKMMAJU kurangnya pengetochuan tentang
pemasaran digital juga teratasi. Saya belajar mengelola media
sosial dan membuat strategi pemasaran enline yang efektif.
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Sebagai pemuda pamilik usaha sablon
dan printing T-shirt, perjalanan saya
dimulai dari kecintoan pada seni dan
kreativitas. Dari ruang kecil, saya
memulai usaha kecil-kecilan dengan

satu mesin sablon sederhana.

Kendala awal muncul dari pemahaman
terbatas tentang industri dan

kurangnya madal

Perjuangan selring woktu fidak
terhindarkan. Measin yang rusak,
keterbatasan stok bahan, dan
kompetisi ketat di pasar lokal menjadi
rintangan yang harus diatasi. Namun,
semangat dan dedikasi untuk
memberikan desain unik kepada

pelonggan membuat saya terus maju.

Saya mulai belajor memanfaatkan

media sosial untuk promosi,
memperiuas jaringan, dan mengikufi
tren desain terkini.

Berkat perjuangan dan inovasi, usaha
sablon dan printing T-shirt saya mulai
berkembang. Penggunaan feknologi
digital dalom proses produksi
meningkatkan efisiensi, daon kolaborasi

dengan seniman lokal memperkaya
koleksi desain kami.

Kini, kami berhasil menembus pasar
regional dan mendapatkan
pengakuan sebogai penyedia T-shird
berkualitas dengan sentuhan kreatif
Perjalanan penuh tantangan ini
membuktikan bahwa ketekunan da
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semangat kewirousahoon dopat
mengubah mimpi menjadi kenyata,
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Bernaung Rumahan lahir dari keinginan keluarga saya untuk
menghadirkan makanan ringan berkualitas tinggi dengan

ooy
sentuhan kehangatan rumah. Memulai dari dapur kecil, ayah, l'I ’ / \ \ I
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ibu, nenek, dan kakek turut serta mengolah makanan ringan
seperti keripi pisang, singkong, hingga kepiting crispy.

Awalnya, tantangan ferbesar kami adalah menemukan resep
yang unik dan bumbu yang pas. Proses uji coba berulang dan
eksperimean di dapur menjadi lkangkah awal untuk menciptakan
rasa yang memikat pelanggan. Namun, kendala paling berat
muncul dalam pemasaran dan distribusi. Sebagai usaha kecil,
mengenalkan Bernaung Rumahan ke pasar lokal memeriukan
upaya ekstra, terutoma dalam bersoing dengan merek besar,

BERNAUNG

Melalui keterbatasan tersebut, kami memutuskan unfuk
memanfaatkan media sosial dan mendirikan booth di pasar
tradisional. Berkat dadikasi keluarga, produk kami mulai dikenal
dan dicintai oleh masyarakat setempat. Meskipun perjalanan
Bermaung Rumahan masih penuh rintangan, semangat dan
kerjasama keluarga menjadi kunci kesuksasan. Bernaung
Rumahan terus tumbuh, menggambarkan bahwa kebersamaan
dan kualitas rasa dapat membawa cita-cita kecil menjadi bisnis
yang berarfi
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Kami, pengrajin anyaman
tradisional dari kampung,
memulai usaha ini dengan
kecintoan pada warisan
budaya dan seni lokal.
Dengan tangan terampil dan
tekad kuat, kami menganyam
keranjang, alas kaki, dan
perabotan dari bahan alami
saperti bambu, rotan, dan
daun pandan.

Awalnya, fantangan terbesar adalah
pendanaan don kurangnya pemahaman pasar.
Namun, dengan semangat gotong royong, kami
bersama penduduk kampung bekerja keras
untuk menyempurnakan keterampilan anyaman
kami. Proses mencari bahan yang berkualitas
juga seringkali menjadi perjuangan, terutama
saat musim tertentu menghambat pasckan.
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Kami melangkoh maju dengan memanfaatkan
media sosial untuk mempromosikan produk kami.
Measki kami sempat merasa terisolasi dari pasar
global, keunikan anyaman tradisional kami mulai
mendapatkan pengakuan. Kami melihat kesulitan
sabagai tantangan untuk terus berkembang dan
melestarikan keindahan seni anyaman fradisional
kami. Dalam setiap anyaman, kami menanamkan
sajumput harapan bahwa keberlanjutan budaya
lokal dapat terus berbunga.
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Kami, Nini-nini dari desa, awalnya hanya menikmati
merojut sebagai hobi yang menyenangkan di sore hari
Namun, saat kami menyadari bahwa rajutan kami
mendapat sambutan positif dari tetangga dan
pengunjung desa, muncul ide untuk memperluas jejak

kami Dengan semangat, kami membentuk merek

bernama OLAH GAYA, menggabungkan keterampilan
tradisional dengan sentuhan gaya yang unik.

Tantangan pertama kami adalah memasarkan produk di
luar desa. Kami belum memahami dunia pemasaran
modern. Dengan tekun, kami belajar menggunakan
media sosial dan mendirikan toko daring. Namun,
hambatan logistik dan biaya pengiriman menjodi
rintangan berat, terutama saat memperkenalkan produk
ke luar kota.

Kami juga menghadapi kompetisi ketat dan produk-
produk industri massal. Namun, kami memilih untuk tetop
setia pada keaslian dan kualitas rajutan tangan kami.
Melalui kegigihan dan dukungan masyarakat, OLAH
GAYA mulai dikenal sebagai merek yang menghadirkan
kehangatan desa ke dalam kehidupan perkotaan.

AJUTAN NINI
OLM{ GAYA)

Kami juga menghadopi kompetisi ketat dari produk-produk industn massal.
Namun, kami memilih untuk tetop setia pada keaslian dan kualitas rojutan
tangan kami. Melalui kegigihan dan dukungan masyarakaf, OLAH GAYA mulai
dikenal sabagai merek yang menghadirkan kehangatan desa ke dalam
kehidupan perkotaan. Dalam perjalanan ini, kami belojar bahwa meski
tantangan datang, semangat dan kekompaokan bisa mengubah hobl
sederhana menjadi perjalanan yang menginspirasi banyak orang.
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